yang diaudit olen KAP yang memiliki reputasi baik akan cenderung
memiliki audit report lag yang lebih pendek karena KAP besar memiliki
staf auditor dalam jumlah yang besar dan lebih kompeten (Darwin, 2012).
Jumlah staf yang besar memungkinkan KAP mengatur jadwal audit yang
lebih fleksibel sehingga memungkinkannya untuk menyelesaikan audit
tepat waktu (Utami, 2006). Selain jumlah staf yang cenderung lebih
banyak, KAP big four juga memiliki staf yang lebih kompeten.Kompetensi
staf audit tersebut dapat dilihat dari adanya pelatihan rutin bagi staf auditor
di KAP big four (Darwin, 2012). Kompetensi stafakanmemungkinkan
proses audit yang lebih cepat, karena staf yang kompeten akan memiliki
produktifitas kerja yang tinggi. Namun, sifat kehati-hatian KAP dapat
memperpanjang jangka waktu pelaporan laporan keuangan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan olenh Anam
(2017) membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap

audit delay.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh

negatif dan signifikan antara profitabilitas terhadap audit delay pada
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2018. Artinya bahwa dengan semakin meningkatkan profitabilitas
maka audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2018 juga akan mengalami penurunan.

2. Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018.
Artinya bahwa dengan semakin meningkatkan ukuran perusahaan maka
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2018 juga akan mengalami penurunan.

3. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
negatif dan signifikan antara komite audit terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2018. Artinya bahwa dengan semakin meningkatkan komite audit
maka audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2018 juga akan mengalami penurunan.

4. Hasil analisis menujukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara Reputasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Artinya bahwa
dengan semakin meningkatkan Reputasi KAP maka audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-2018 juga akan mengalami penurunan.

5.2 Saran
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Saran-saran yang dapat disampaikan yaitu antara lain:

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
manajemen perusahaan dalam membuat kebijakan dan menjadi informasi
dalam upaya meminimalkan audit delay. Disarankan kepada perusahaan
memberikan informasi secara lengkap dan diberikan secara tepat waktu
sehingga proses pelaksanan audit dapat berjalan sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan atau tidak mengalami keterlambatan.

2. Bagi Investor, dengan adanya penelitian ini maka investor bisa lebih
selektif lagi dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan tempat
berinvestasi. Pihak investor hendaknya dalam melakukan investasi
mempertimbangkan dan melakukan analisis penyebab terjadinya audit
delay tersebut.

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan pengukuran proksi
yang digunakan untuk pengukuran audit delay yang lain sehingga dapat
menemukan pengukuran yang lebih efektif dalam mengukur peningkatan
Kinerja perusahaan.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dan
menambah jangka waktu pengamatan agar diperoleh kondisi yang

sebenarnya.
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Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method

Removed

Reputasi KAP, . | Enter
Profitabilitas,
1 Komite Audit,

Ukuran

Perusahaan®

a. Dependent Variable: Audit Delay

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,5982 ,357 ,348 13,065 1,874

a. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Profitabilitas, Komite Audit, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Audit Delay

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 26549,303 4 6637,326 38,887 ,000°
1 Residual 47791,525 280 170,684
Total 74340,828 284

a. Dependent Variable: Audit Delay

b. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Profitabilitas, Komite Audit, Ukuran Perusahaan
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | I
1 {Constant) 22019 9,116 2415 016
Profitabilitas -27,404 3343 -402 | -B197 i 55 1,047
Ukuran Perusahaan -1,367 318 =21 -4.301 000 54 1,048
Kamite Audit -2,045 JB24 - 160 | -3276 001 64 1,037
Reputasi KAP -8,743 2,200 214 | 4429 000 L] 1,016
a. Dependent Variahle: Audit Delay
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition Ukuran
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Proftabilitas | Perusahaan | Komite Audit | Reputasi KAP
Kb 1 4,401 1,000 0 02 00 00 01
2 435 3,180 i 96 00 00 02
3 115 6182 00 01 00 10 92
4 045 9,907 03 00 03 89 06
5 004 34,245 a7 02 98 00 00
a. Dependent Variahle: Audit Delay
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 61,50 127,86 84,98 9,669 285
Residual -29,710 67,052 ,000 12,972 285
Std. Predicted Value -2,428 4,436 ,000 1,000 285
Std. Residual -2,274 5,132 ,000 ,993 285

a. Dependent Variable: Audit Delay
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Charts

Histogram

Dependent Variable: Audit Delay
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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